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Abstrak 

Peendahuluan: Peemeerintah Kabupateen Karanganyar, Jawa Teengah, meemiliki 14 dari 17 keecamatan di wilayah 
Karanganyar meerupakan daeerah yang rawan beencana alam, teerleebih saat meemasuki musim hujan. Seebanyak 189 
keejadian beencana yang teerjadi diseepanjang tahun 2021 hingga 582 korban yang teerdampak, meenjadi bukti bahwa 
beencana tidak bisa dianggap reemeeh keebeeradaannya kareena mampu meengancam jiwa, raga, meenyeebabkan keecacatan 
hingga rusaknya keebeerlangsungan keehidupan mahkluk lain, baik heewan maupun tumbuhan seerta lingkungan. Latar 
beelakang: peenting untuk meenyiapkan seeluruh peeralatan keebeencanaan dan peengopeerasionalannya harus beerfungsi 
deengan maksimal. Seelain hal teerseebut seeluruh peetugas seerta reelawan keebeencanaan harus mulai meenyiapkan diri untuk 
teerjun kee lapangan jika seewaktu-waktu dibutuhkan. Namun satu hal yang tidak boleeh dilupakan yaitu, keesiapsiagaan 
masyarakat teerseebut seendiri. Kareena masyarakat meerupakan peemeeran utama bila beencana teerjadi. Studi peendahuluan 
meenunjukkan seedikitnya peengeetahuan dan peengalaman masyarakat seecara khusus dalam peenceegahan beencana, 
hingga peenanganan beencana yang baik dan beenar, dikareenakan kurangnya Peendidikan Keeseehatan hingga simulasi 
beencana yang dibeerikan keepada masyarakat. Tujuan peeneelitian : Meengideentifikasi Keesiapsiagaan Beencana 
Hidromeeteeorologi Pada Masyarakat Deesa Papahan Keecamatan Tasikmadu Kabupateen Karanganyar. Meetodee peeneelitian  
: Meetodee yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah meetodee peeneelitian Kuantitas deengan jeenis peeneelitian deeskriptif. 
Populasi dalam peeneelitian ini adalah masyarakat Deesa Papahan, Keecamatan Tasikmadu, Kabupateen Karanganyar. 
Rumus Slovin digunakan seebagai cara untuk meeneentukan jumlah Samplee, seehingga didapatkan hasil 97 sampeel deengan 
margin eeror 10%. Variablee dalam peeneelititian ini adalah : Peengalaman masyarakat teerhadap beencana hidromeeteereeologi, 
meeliputi variabeel : Peengeetahuan, Keesiapsiagaan dan eevakuasi beencana yang disajikan dalam beentuk Kueesioneer seebagai 
alat ukur peeneelitian. Hasil dan Peembahasan peeneelitian : Keesiapsiagaan masyarakat Deesa Papahan dipeeroleeh dari 
beebeerapa indikator yaitu peengalaman masyarakat teerhadap beencana yang beerupa tindakan masyarakat keetika teerjadi 
beencana, keeikutseertaan masyarakat dalam keegiatan peenyuluhan keebeencanaan, dan keesiapsiagaan masyarakat 
teerhadap beencana yang meeliputi peengeetahuan, sikap, reencana tanggap darurat, sisteem peeringatan dini seerta mobilisasi 
sumbeer daya. Simpulan: beerdasarkan analisis data yang teelah dilakukan dapat ditarik keesimpulan bahwa, kateegori 
tingkat keesiapsiagaan masyarakat dalam meenghadapi beencana hidromeeteereeologi beerada di kateegori siap.  
Kata Kunci : Keesiapsiagaan, beencana, Hidromeeteereeologi 
 
 

Abstract 

Introduction: Thee Karanganyar Reegeency Goveernmeent, Ceentral Java, has 14 of thee 17 sub-districts in thee Karanganyar 
areea which aree areeas pronee to natural disasteers, eespeecially wheen thee rainy seeason eenteers. A total of 189 disasteer eeveents 
that occurreed throughout 2021 with 582 victims affeecteed aree proof that disasteers cannot bee undeereestimateed beecausee 
theey can threeateen lifee and body, causee disability and eeveen damagee thee continuity of lifee of otheer creeaturees, both animals 
and plants and thee eenvironmeent. Background: it is important to preeparee all disasteer eequipmeent and its opeeration must 
function optimally. Apart from this, all disasteer officeers and volunteeeers must start preeparing theemseelvees to go into thee 
fieeld if neeeedeed at any timee. Howeeveer, onee thing that must not bee forgotteen is thee preepareedneess of thee community itseelf. 
Beecausee thee community is thee main actor wheen a disasteer occurs. Preeliminary studiees show that thee community has 
littlee knowleedgee and eexpeerieencee speecifically in disasteer preeveention, as weell as propeer and correect disasteer manageemeent, 
duee to thee lack of Heealth Eeducation and disasteer simulations provideed to thee community. Reeseearch objeectivee: Ideentifying 
Hydromeeteeorological Disasteer Preepareedneess in thee Community of Papahan Villagee, Tasikmadu District, Karanganyar 
Reegeency. Reeseearch meethod: Thee meethod useed in this reeseearch is a quantitativee reeseearch meethod with deescriptivee 
reeseearch typee. Thee population in this study was thee peeoplee of Papahan Villagee, Tasikmadu District, Karanganyar 
Reegeency. Thee Slovin formula was useed as a way to deeteerminee thee numbeer of samplees, reesulting in 97 samplees with a 
margin of eerror of 10%. Thee variablees in this reeseearch aree: Knowleedgee, preepareedneess and disasteer eevacuation  which 
aree preeseenteed in Queestionnairee form as a reeseearch meeasuring tool. Reeseearch Reesults and Discussion: Thee 
preepareedneess of thee Papahan Villagee community was obtaineed from seeveeral indicators, nameely thee community's 
eexpeerieencee of disasteers in thee form of community actions wheen a disasteer occurs, community participation in disasteer 
eeducation activitiees, and community preepareedneess for disasteers which includees knowleedgee, attitudees, eemeergeency 
reesponsee plans, warning systeems. eearly and reesourcee mobilization. Conclusion: baseed on thee data analysis that has 
beeeen carrieed out, it can bee concludeed that thee cateegory of community preepareedneess leeveel in facing hydromeeteereeological 
disasteers is in thee reeady cateegory. 
Keywords: Preepareedneess, disasteer, Hydromeeteereeology 

 

 

mailto:btykusdhiar@gmail.com


Vol. 14 No. 2 Desember 2023                                                      ISSN : 2087-1287 

 

  

Jurnal ILKES (Jurnal Ilmu Kesehatan) 132 

 

 

PENDAHULUAN 

Indoneesia adalah neegara yang reentan teerhadap 

beencana hidromeeteeorologi. BNPB meencatat seetiap 

tahunnya beencana Indoneesia didominasi oleeh 

beencana hidromeeteeorologi yaitu beerupa beencana 

banjir, tanah longsor, cuaca eekstreem, karhutla dan 

keekeeringan. Beencana hidromeeteeorologi di Indoneesia 

meengakibatkan keerugian yang luar biasa didalam 

seemua bidang, mulai dari bidang peendidikan, 

eekonomi dan sosial beerupa keerusakan alam hingga 

hilangnya nyawa manusia [1] 

Beencana hidromeeteeorologi adalah beencana yang 

seering teerjadi dan tidak leepas dari peerubahan iklim 

yang teerjadi saat ini di seemua wilayah di dunia 

teermasuk Indoneesia.  Curah hujan yang tinggi akan 

langsung beerpeengaruh teerhadap meeluasnya daeerah 

geenangan banjir di dataran reendah. Saat musim 

keemarau ancaman akan beencana keekeeringan seerta 

keebakaran hutan dan lahan akan seemakin 

meeningkat. Peerubahan iklim meenyeebabkan 

teerjadinya peemanasan global. Peemanasan global 

akan meeningkatkan teempeeratur peermukaan 

seehingga meenimbulkan keenaikan peerbeedaan 

teekanan udara antara satu daeerah deengan daeerah 

lainnya. Kondisi ini dapat meemicu keenaikan 

freekueensi keejadian beencana angin puting beeliung [2]. 

Peemeerintah Kabupateen Karanganyar, Jawa 

Teengah, meenyeebutkan 14 dari 17 Keecamatan di 

wilayah Karanganyar meerupakan daeerah yang 

rawan beencana alam, teerleebih saat meemasuki musim 

hujan. Data yang dipeeroleeh dari Badan 

Peenanggulangan Beencana Daeerah (BPBD) teerdapat 

seebanyak 582 korban teerdampak beencana 

seepanjang tahun 2021. BPBD juga meenyeebutkan 

teerdapat 189 keejadian beencana seepanjang tahun 

deengan jeenis keejadian teerbanyak diseebabkan oleeh 

beencana tanah longsor. Hal ini sangat mungkin 

teerjadi meengingat bahwa Karanganyar meemiliki alam 

deemograsi yang teersusun oleeh peegunungan [14]. 

Meemiliki leetak strateegis yang beerbatasan 

deengan peegunungan mampu meembawa 

Karanganyar seebagai kota tujuan wisata bagi 

masyarakat yang meenginginkan nuansa 

pariwisata dan peetualangan dialam peegunungan 

yang masih asri. Deengan keeadaan geeografisnya 

yang seejuk, sangat seesuai dan meemiliki poteensi 

yang bagus untuk meengeembangkan tanaman 

beerjeenis sayur, buah, heerbal hingga tanaman 

hias. Namun indahnya alam peegunungan ini 

meemiliki sisi lain yang beerbeeda, kawasan yang 

beerada dileereeng Gunung Lawu, meerupakan 

kawasan yang meemiliki poteensi teerjadinya 

beencana tanah longsor yang cukup tinggi. 

Freekueensi beencana longsor yang teerjadi seekitar 

300 keejadian pada 5 tahun teerakhir. Beencana 

teerseebut meenyeebabkan keerugian baik mateeriil 

maupun jiwa. Hal teerseebut meengindikasikan 

kurangnya keewaspadaan dan keesiapan dalam 

meenghadapi beencana [3].  

Kareena kondisi yang beerpoteensi dan rawan, 

maka peerlu dikaji tingkat risiko beencana longsor 

seebagai upaya peemanfaatan lahan yang seesuai 

oleeh masyarakat beerdasarkan tingkat risiko yang 

beerbeeda. Peerlunya peemantauan dalam 

Peembangunan areea rawan beencana. Seelain hal 

teerseebut, hal teerpeenting untuk meengantisipasi 

beencana yang mungkin akan datang adalah 

dipeerlukannya seeluruh peetugas seerta reelawan 

keebeencanaan yang siap untuk teerjun kee lapangan 

jika seewaktu-waktu dibutuhkan [4].  

Satu hal yang tidak boleeh dilupakan yaitu, 

keesiapsiagaan masyarakat teerseebut seendiri. 

Kareena masyarakat meerupakan peemeeran utama 

bila beencana teerjadi. Peereencanaan 

keegawatdaruratan peersonal meenjadi hal utama 
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yang dibutuhkan, meeliputi peersiapan keeadaan 

keegawatdaruratan, meeneerapkan tindakan untuk 

eevakuasi diri dan orang 

lain saat beencana, meenyiapkan peeralatan untuk 

kondisi darurat dan meemiliki keeteerampilan dalam 

hal keeamanan. Peersiapan aksees sumbeer 

mobilisasi meeliputi peersiapan teerhadap peeriodee 

reekontruksi atau reehabilitasi dan peersiapan untuk 

meencari bantuan dari orang lain seelama beencana 

[5]. 

Masyarakat harus dibeekali deengan 

peengeetahuan teentang keesiapsiagaan tanggap 

beencana, deengan harapan masyarakat mampu 

meelakukan peenceegahan dan peenanganan bila 

beencana teerseebut datang. Kurangnya informasi 

teerkait manajeemeen beencana atau cara 

meenghadapi beencana meengakibatkan masyarakat 

meenjadi takut dan kurang peengeetahuan teerkait 

manajeemeen beencana [6].  

Studi peendahuluan meenunjukan data bahwa 

masih teerdapat masyarakat yang beelum meemiliki 

peengeetahuan meemadai teerkait beencana, hingga 

kurangnya keesiapsiagaan masyarakat dalam 

meenghadapi beencana. Bahkan jika masyarakat 

teelah meemiliki peengeetahuan yang luas meengeenai 

beencana, dalam praktiknya masyarakat beelum 

bisa dikatakan siap bila meenghadapi beencana 

seecara langsung. Hal ini diseebabkan beelum 

meeratanya peendidikan dasar teerkait keebeencanaan 

bagi masyarakat seecara luas, jarang atau bahkan 

sama seekali tidak peernah diseeleenggarakannya 

peelatihan dan simulasi keebeencanaan, hingga 

keeteerseediaan jalur dan teempat eevakuasi yang 

meemadai bila beencana teerjadi [7].  

Tujuan peeneelitian ini dilaksanakan untuk 

meengeetahui keesiapsiagaan masyarakat teerhadap 

beencana, seehingga dapat meenjadikan acuan 

peelaksanaan tindak lanjut, baik oleeh masyarakat 

teerkait, reelawan, tokoh masyarakat seekitar, hingga 

peemeerintah daeerah. 

 
METODE PENELITIAN 

Peeneelitian ini dilaksanakan deengan 

meenggunakan meetodee kuantitas deengan deesain 

peeneelitian Cross Seectional.  

Populasi adalah keeseeluruhan jumlah anggota 

dan suatu himpunan yang ingin dikeetahui 

karakteersitiknya beerdasarkan infeereensi atau 

geeneeralisasi. Populasi dalam peeneelitian ini adalah 

masyarakat Deesa Papahan, Keecamatan 

Tasikmadu, Kabupateen Karanganyar. Peertahun 

2021, teercatat Papahan meemiliki Jumlah Keepala 

Keeluarga  seebanyak 2.500 keepala keeluarga. 

Sampeel adalah objeek yang diteeliti dan dianggap 

meewakili seeluruh populasi [16]. Sampeel dalam 

peeneelitian ini adalah masyarakat Deesa Papahan, 

Keecamatan Tasikmadu, Kabupateen Karanganyar. 

Sampeel seebeesar 97 keepala keeluarga diambil 

seecara random sampling dari total populasi 

seebanyak 2500 keepala keeluarga, margin eerror 

10%. Meetodee peengumpulan data meenggunakan 

alat beerupa Kueesioneer seebanyak 30 butir soal, 

teentang keesiapsiagaan masyarakat teerhadap 

beencana Hidromeeteereeologi dipeeroleeh dari 

beebeerapa indikator yaitu Peengeetahuan, 

Keesiapsiagaan dan eevakuasi beencana, deengan 

jawaban dalam beentuk “YA” (seebagai jawaban 

seetuju, meelakukan atau tahu) dan “TIDAK” 

(seebagai jawaban tidak seetuju, tidak meelakukan 

atau tidak tahu). 

Meenggunakan tabeel Indeeks Keesiapsiagaan 

Beencana seebagai peeneentu kateegori keesiapan 

warga yang didapatkan dari total skor jawaban 

pada leembar kueesioneer oleeh sampeel. 
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Tabeel 1. Indeeks Keesiapsiagaan Beencana 

NO  Nilai Indeeks Kateegori 

1 80 – 100 Sangat siap 

2 65 – 79 Siap 

3 55 – 64 Hampir siap 

4 40 – 54 Kurang siap 

5 0 - 39 Be elum siap 

Sumbeer : LIPI-UNEeSCO/ISDR [2] 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deemografi 

Tabeel 2. Keelompok Umur 

NO  Ke elompok Umur Jumlah  

 0 – 15 tahun 1632 

 16 – 65 tahun 5511 

 65 tahun 558 

 
Tabeel teerseebut meenggambarkan jumlah 

teertinggi peenduduk beerada pada reentang usia 

16 – 65 tahun atau bisa diseebut pada reentang 

usia Produktif seejumlah 5511. Deengan 

beertambahnya usia, maka seemakin 

beerkeembang daya tangkap dan pola pikirnya, 

seehingga akan meemiliki peengeetahuan yang 

leebih baik dalam keesiapsiagaan beencana [8]. 

 

Tabeel 2 : Keelompok Jeenis Keelamin 

NO  Ke elompok Umur Jumlah  

 Laki – laki 3824 

 Pe ereempuan  3877 

 
Tablee diatas meenyajikan keelompok 

beerdasarkan jeenis keelamin peenduduk deengan 

seelisih yang tipis antara laki-laki dan 

Peereempuan. 

 
Tabeel 3 : Keelompok Peendidikan Teerakhir  

NO  Ke elompok Umur Jumlah  

 SD/MI/seede erajat 717 

 SLTP/MTS/seedeerajat 1143 

 SLTA/SMK/MA/seede erajat 2099 

 D 1 – D 3 355 

 S 1 – D 4 773 

 S 2 – S 3  81 

 
Peendidikan teerakhir pada jeenjang meeneengan 

atas meemiliki jumlah teerbanyak, dan jumlah 

teereendah pada jeenjang Peendidikan S2/S3. 

 
 

Tabeel 4. Keelompok Jeenis Peekeerjaan  

NO  Ke elompok Umur Jumlah  

 PNS 344 

 TNI/POLRI 39 

 Karyawan swasta 2858 

 Wiraswata/Peedagang 404 

 Tani 72 

 Buruh Tani  60 

 Pe ertukangan  3 

 Jasa  13 

 
Karyawan swasta adalah peekeerja teerbanyak 

yang dipilih oleeh warga seebanyak 2858, 

dibandingkan dibidang lainnya seepeerti 

peertukangan, Jasa, dan TNI/POLRI, yang 

meenduduki 3 posisi teerbawah. 

 

2. Analisis hasil peeneelitian  

Peeneeliti meenggunakan Kueesioneer seebanyak 

30 butir soal yang beerisi teentang beencana 

Hidromeeteeorologi, dan meencakup 3 indikator 

Peengeetahuan, Keesiapsiagaan dan Eevakuasi. 

Kueesioneer yang digunakan teelah dilaksanan Uji 

Validitas dan Reeabilitas seebeelum dibagikan 

keepada sampeel. Peertanyaan yang teerbukti tidak 

lulus uji validitasi, meengalami reevisi hingga valid 

dan layak untuk digunakan dalam kueesioneer. 

Kueesioneer yang teelah valid, dibeerikan 

keepada sampeel peeneelitian seejumlah 97 orang, 

deengan 3 orang seebagai cadangan, apabila 

teerdapat data yang rusak, maka seecara otomatis 

sampeel utama akan digantikan oleeh sampeel 

cadangan. 

Seeteelah kueesioneer diisi, kueesioneer 

dikumpulkan keepada peeneeliti untuk diolah. 

Peengolahan beerupa peembeerian skoring pada 

jawaban yang dibeerikan oleeh sampeel.. Hasil 

skoring dijumlah, dan dikateegorikan 

beerdasarkan indikatornya masing-masing. 

 

Hasil peeneelitian pada masing-masing indikator 

adalah seebagia beerikut: 
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a. Indikator peengeetahuan 

Pada indikator peengeetahuan teerdapat 

skor total seebanyak 682. Deengan 

meenggunakan peerhitungan rumus seebagai 

beerikut:  

 

P =  
𝑓

𝑛
 x 100% 

f = 682 
n = 970  

seehingga, didapatkan pe erhitungan 
 

𝑃 =
682

970
 𝑥 100% 

 
P = 70,31%, maka dibulatkan 70%.  

 
Hasil 70% pada indiator peengeetahuan 

meenggunakan Indeeks Keesiapsiagaan 

Beencana teergolong keedalam kateegori “Siap”. 

 

Peengeetahuan adalah hasil tahu 

seeseeorang teerhadap objeek meelalui indeera 

yang dimilikinya. Seecara garis beesar 

peengeetahuan adalah meerupakan hasil dari 

tahu, dan ini teerjadi seeteelah orang 

meelakukan peengindraan teerhadap suatu 

objeek teerteentu. Peengindraan teerjadi meelalui 

panca indra manusia yakni indra 

peenglihatan, peendeengaran, peenciuman, 

rasa dan raba [16].  

Meenurut peeneeliti, hasil peeneelitian yang 

beerada pada kateegori “siap” meemiliki arti 

bahwa, sampeel peeneelitian, yakni masyarakat 

deesa Papahan, Keecamatan Tasikmadu, 

Kabupateen Karanganyar, meemiliki ilmu dan 

peengeetahuan yang cukup dalam 

keebeencanaan Hidromeeteereeologi. Seelain 

dibuktikan beerdasarkan angka yang 

dipeeroleeh dari skoring jawaban Kueesioneer, 

keesiapan Masyarakat dalam meenghadapi 

beencana juga nampak keetika peeneeliti 

meewawancarai beebeerapa Masyarakat 

dalam prosees studi peendahuluan.  

Peengeetahuan meemiliki dampak dalam 

tingkat keesiapsiagaan, seemakin banyak 

peengeetahuan yang dimiliki maka akan 

meemiliki tingkat keesiapsiagaan teerhadap 

beencana yang beesar juga [9]. 

Keemudahan dalam meengaksees 

informasi meenggunakan meedia sosial, 

jaringan inteerneet seerta gadgeet yang 

meemadai, meerupakan peendukung teerbeesar 

dalam peenyampaian info seerta ilmu baru 

dalam hal ini keesiapan beencana. 

Masyarakat meengaku meendapatkan banyak 

informasi meengeenai keebeencanaan, namun 

tidak atau beelum bisa meempeercayai 

seepeenuhnya, dikareenakan banyaknya info 

yang beereedar seelaras deengan banyaknya 

info palsu yang diteerima oleeh masyarakat. 

Kareenanya masyarakat teetap beerharap 

adanya badan yang seecara reesmi 

meembeerikan peengeetahuan atau Peendidikan 

meengeenai keebeencaan yang teerpeercaya, 

seehinggan mampu meeningkatkan 

peengeetahuan dalam keesiapsiagaan 

meenhadapi beencana Hidromeeteereeologi. 

 

b. Indikator keesiapsiagaan 

Indikator Keesiapsiagaan meempeeroleeh 

skor total seebanyak 695, yang keemudian 

dihitung dalam rumus,  

 

P =  
𝑓

𝑛
 x 100% 

f = 695 
n =  970  

 
seehingga meendapatkan hasil : 

 

𝑃 =
695

970
 𝑥 100% 

P= 61,75% yang dibulatkan 62%.  
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Dalam Indeeks Keesiapsiagaan Beencana, 

teermasuk keedalam kateegori “Hampir Siap” 

Keesiapsiagaan meerupakan upaya-

upaya yang meemungkinkan masyarakat 

dapat meengatasi bahaya peeristiwa alam, 

meelalui peembeentukan struktur dan 

meekanismee tanggap darurat yang 

sisteematis. Keesiapsiagaan beencana meeliputi 

upaya meengurangi tingkat reesiko, formulasi 

reencana darurat beencana, peengeelolaan 

sumbeer-sumbeer daya masyarakat, peelatihan 

warga di lokasi rawan beencana [15].  

Keesiapsiagaan meerupakan suatu upaya 

yang dilaksanakan untuk meenghadapi 

situasi darurat seerta meengeenali beerbagai 

beentuk sumbeer daya manusia unuk 

meemeenuhi keebutuhan pada saat teerjadinya 

suatu beencana. Hal ini beertujuan agar 

masyarakat meempunyai peersiapan yang 

leebih baik untuk meenghadapi suatu beencana 

alam agr dampak keerugian yang ditimbulkan 

dari suatu beencana teerseebut dapat 

diminimalisir [17]. 

Keesiapsiagaan di masyarakat beerbeeda 

antara satu masyarakat deengan yang 

lainnya. Keesiapsiagaan beerarti 

meereencanakan tindakan untuk meereespons 

keetika teerjadi beencana [10].  

Pada indikator Keesiapsiagaan ini 

teerdapat hasil dalam kateegori “hampir siap” 

dalam meenghadapi keebeencanaan 

Hidromeeteereeologi. Banyak faktor yang bisa 

meenjadikan kurangnya keesiapsiagaan 

masyarakat dalam meenghadapi beencana, 

antara peengeetahuan, sikap dan peelatihan 

[11].  

Keesiapsiagaan pada masyarakat yang 

digunakan seebagai sampeel, meerujuk pada 

kurangnya peengeetahuan, beelum peernah 

meendapatkan peelatihan, simulasi atau 

peendidikan seejeenisnya dalam meengahadapi 

beencana oleeh pihak teerkait, maupun badan 

peemeerintahan ataupun organisasi 

manapun. Hal ini meenyeebabkan masyarakat 

beerupaya seecara mandiri dalam meelakukan 

peertolongan, eevakuasi dan modifikasi 

lingkungan tanpa dampingan. Hal ini 

dibuktikan deengan peengadaan mandiri 

peembangunan tanggul, yang dinilai 

masyarakat mampu untuk meengurangi 

limpahan air, keetika arus sungai meeningkat 

akibat hujan deeras. 

 

 

c. Indikator Eevakuasi 

Seebanyak 650 dipeeroleeh pada indakor 

eevakuasi. Dimasukkan keedalam rumus: 

 

P =  
𝑓

𝑛
 x 100% 

f = 650 
n =  970  

 
seehingga dipeeroleeh hasil 

 

𝑃 =
619

970
 𝑥 100% 

 
P = 67,01% yang dibulatkan meenjadi 

67%.  
 
Dalam kateegori Indeeks Keesiapsiagaan 

Beencana teergolong dalam kateegori “Hampir 

Siap”. 

Evakuasi adalah upaya untuk 

mempekerjakan kembali para korban dari 

daerah yang terkena dampak ke daerah 

yang lebih aman untuk mendapatkan 

pertolongan [12]. 

Peentingnya teerdapat jalur eevakuasi akan 

meemudahkan masyarakat untuk 

meenghindari beencana yang akan teerjadi. 

Masyarakat meemeerlukan jalur eevakuasi agar 
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pada saat teerjadi beencana masyarakat 

dapat peergi kee teempat eevakuasi deengan 

ceepat seerta meeleewati jalan yang beenar 

seesuai deengan jalur eevakuasi seehingga 

dapat meengurangi reesiko ancaman tsunami 

dan hal dapat meengurangi reesiko jatuhnya 

korban jiwa [13]. 

Pada peeneelitian yang dilakukan 

meendapat hasil “hampir siap” beerdasarkan 

indeeks keesiapsiagaan beencana. Tidak jauh 

beeda deengan indikator peengeetahuan dan 

keesiapsiagaan teerhadap beencana, faktor 

masih awamnya masyarakat teerhadap 

keesiapsiagaan beencana, beelum peernah 

meendapatkan Peendidikan keesiapsiagaan 

seecara formal hingga simulasi oleeh 

peemeerintah maupun badan-badan teerkait, 

meenjadi faktor teerkuat peenyumbang kurang 

siapnya masyarakat dalam meempeersiapkan 

eevakuasi bila teerjadi beencana. Beelum 

teerseedianya alur dan jalur eevakuasi, titik 

kumpul, geedung dan bangunan yang dituju 

seebagai teempat eevakuasi, teempat 

peenyimpanan, dan lain seebagianya 

meembuktikan masyarakat beelum siap dalam 

meenghadapi eevakuasi saat teerjadinya 

beencana.  

 

d. Hasil keeseeluruhan 

Seecara keeseeluruhan Peeneelitian 

meenghitung total jumlah jawaban dan 

didapatkan hasil seebanyak 1996 skor ya, 

dan 914 skor dari tidak. Seelanjutnya data 

yang teelah didapatkan di atas akan 

dianalisis deengan meengunakan rumus di 

bawah ini:  

 

P =  
𝑓

𝑛
 x 100% 

 

f = 1996, 
n =  2910 
 
maka didapatkan hasil : 
 

𝑃 =
1996

2910
 𝑥 100% 

 
P = 68,59% 

 
Beerdasarkan peeroleehan nilai P maka 

seelanjutnya akan dilihat pada tabeel Indeeks 

Keesiapsiagaan Beencana. Hasil analisis 

data didapatkan hasil 69,65 atau dapat 

dibulatkan meenjadi 70. Maka dapat dilihat 

jika nilai indeeks 70 beerada pada kateegori 

“SIAP”. Seehingga dapat ditarik keesimpulan 

bahwa, kateegori tingkat keesiapsiagaan 

masyarakat dalam meenghadapi beencana 

hidromeeteereeologi beerada di kateegori siap.   

 
 

 SIMPULAN DAN SARAN 

Dari peeneelitian yang dilakukan 

meenghasilkan data seecara umum bahwa 

masyarakat meemiliki keesiapsiagaan yang 

cukup baik meengeenai keesiapsiagaan dalam 

meenghadapi beencana Hidromeeteereeologi. 

Namun jika dilihat leebih meendalam keedalam 

masing-masing indikator, Peengeetahuan, 

Keesiapsiagaan dan Eevakuasi, teerdapat hasil 

kurang meemuaskan. Yaitu kateegori “Hampir 

Siap” dalam Keesiapsiagaan dan Eevakuasi. 

Banyak peenyeebab yang meenjadi faktor 

peeneentu, antara lain kurangnya eedukasi, 

peelatihan hingga simulasi oleeh peemeerintah 

seeteempat ataupun bandan-badan teerkait 

keebeencanaan.  

Peeneelitian ini diharapkan mampu 

meembeerikan peerubahan dan masukan, 

bahwasanya masih banyak masyarakat yang 

kurang dalam keesiapsiagaan beencana, 

seehingga mampu meenjadikan bahan masukan 
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untuk seemua pihak teerkait untuk meembeerikan 

eedukasi, kareena masyarakat adalah orang 

peertama yang beereesiko dan teerdampak 

beencana seetiap saat, oleeh peemeerintah dan 

tokoh seeteempat. 

Peengeenalan keesiapsiagaan beencana 

baiknya dapat dipeerluas hingga keedalam 

komunitas, Peendidikan dini, dan golongan 

Masyarakat teerdampak. Seehingga Masyarakat 

dapat meengurangi reesiko beencana, keecacatan 

hingga keematian.  
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